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the Effort of Ari Prevention in Semarang
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Abseract

The research was aimed o mvestigate the difference on the effectiveness
af health education that was dowe through speech method supporied by poster
and through group cownseling method supported by poster, in order to im-
prove the knowledge, airitude and behavior of fish fumigation workers (n the
effort af ARI prevention in Semarang. It was Quasi experimental with
Noneguivalent Control Group Design with Pre Test and Post Test. There were
60 subjects chosen that based on inclusion criteria were divided inlo two
groups: 30 workers (reatment groap) whom given poster speech method amd
3 others jcontrol group) whom given poster counseling method.

The result of data analysiz which wsed pair t-test and McNemar test, showed
that: 1) poster speech method and poster counseling method could improve
the tmowledge and attitude of fish fumigation workers in preventing of ARI
2} poster counseling method cowld show the behavior charnges of fish furmiga-
tion workers in preventing aof ARl and 3) poster speech method could nof
show the behavior changes of fish fumigation workers in preventing ARJ

The effeciiveness test of bath methods which was done by using indepen-
dent i-test and Chi-Square test showed that there was mo difference befween
both health education methods in influencing the knowledyge, attitude and
behavior af fisk fumigation workers in preventing ARL Indeed the result showed
that both had similar influence in improving the knowledge, attitude and be-
Furvior of fish Jumigation workers in prevention of ARI dizseare,
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Penelitian ini ditujukan untuk meneliti perhedazn efektivitas pervuluhan kesehatan
£ dilakukan melalui metode ceramah dengan poster dan melahui kelompok
hing dengan poster dalam rangka meningkatkan pengetabuan. sikap dan perilakn
pengasap ikan dalam upaya pencegahan 15A di Semarang, Bentuk penelitian
i eksperimen semi dengan desain kelompok kontrol no-ekivalent dengan pre-
an postest, Sejumlah 60 subyek dipilih berdasarkan kriteria inklusi dibagi menjadi
apok: 3 pekerja (kelompok perlakuan) vang diberikan metode ceramah dengan
1- dan 30 lamnya (kelompok kontrol) yang diberikan metode konseling dengan
El dnhl analisis yang menggunakan uji t berpasangan dan tes McMemar
menjukka bahwa: 1 metode ceramah dengan poster dan metode kenseling poster
put memperbaiki pengetahuan dan sikap pekerja pengasap ikan dalam pencegahan
; _: 2} metode konseling dengan poster dapat menunjukkan perubahan perilaku
=i pekerja pengasap ikan dalam pencegahan [SPA dan 3 ) metode ceramah dengan
ser tidak dapat menunjukkan perubahan perilakuo dasi pekerja pengasap ikan dalam
mecgahan [SPA.
L efektivitas dari kedua metode tersebut yang dilakukan dengan mengpunakan
i & tidak berpasanpgan dan tes X kuadrat menunjukkan bahwa tidak terdapat
srbedaan antara kedua metode penyuluban tersebut dalam mempengaruhi
setahuan, sikap dan perilaku dari pekerja pengasap ikan dalam pencegahan ISPA.
Emonn demikian, hasil tersebut menunjubdian bahwa keduamya mempunyai pengareh
mg serupa dalam memperbaiki pengetabuan, sikap dan perilaku pekerja pengasap
an dalam upava pencegahan penyakit ISPA.

i kunci: penyuluhan kesehatan, ceramah, konseling, pekerja pengasap ikan, [SPA
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Pendahuluan

Keberadaan industr pengasapan ikan di pesisir paniai uisrs Kota Semarang
sangat bermanfaat bagi masyarakat khususoya warga Kelurshan Bandarharjo,
Semarang L'tara dalam menghadapi kesulitan ekonomi setelah terjadi krisis ckonomi
sejak tahun 1997, Indusiri pengasapan ikan tersebul mampy menversp tenaga kerja
sebanyak 160 orang vang sebagian besar berasal dari warga sekitar lokasi. Dengan
upah harian rata-rata Rp. 10.000 s.d. Rp. 15.000,- per orang hari, para pekerja
pengasap kan telah mampu mengurangs beban ekonomi keluarga akibat krisis ekonomi
yang berkepanjangan.

Pemakaian tempurung kelapa sebagai bahan baku penpasap ikan dan linglkungan
pekerja vang tidak memenuhi persvaratan kesehatan serta rendahnya kepadulian
pekerja tentang masalah kesehatan, menjadi problema tersendin vang harus segera
dipecahkan. Seperti diketahui pemakaian tempurung kelapa sebagai bahan baku
pengasapan ikan akan menimbulkan sejumlah asap dan debu yang merupakan bahan
partikel {porficuiale marter) vang dapat menyebabkan penvakit pada saluran
pernapasan ( Tjandra, 1999), Lingkungan tempat bekerja yang penuh asap dan berdebu
disertai kendaan yang pengap tanpa ventilasi mempunyai resiko untuk terjadinya
penyakit saluran pernapasan (Suma’mur, 1983). Menurut Profil Kesehatan Tawa
Tengah tahun 1998, ditunjukkan balwa masvarakat yang berobat ke Puskesmas
karena Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA) di kota Semarang untuk kelompok
umur dewasa sebesar 18.4%, sedangkan angka tertinggi terjadi di Kelurahan
Bandarharjo.

Rendahnya kepedulian pekerja tethadap masalah-masalah kesehatan, sangatiah
dapat drmaklumi mengingat pekeraan pengasapan merupakan salu-satunya pekergaan
yang dapat dikerjakan untuk mendapatkan penghasilan, Keadaan ini menjadi lehih
buruk mengingat sampai dengan bulan Juli 2000, parz pekerja belum pernah
mendapatkan penyuluhan keschatan baik dari instansi pemerintah maupun dari
Lembaga Swadayva Masvarakat, Oleh karena itu, untuk meningkatkan kepedulian
masvarakat dalam mengatasi masalah kesehatan tersebut diperlukan pendidikan
kesehatan vang dapat memberikan derongan untuk berperilaku sehat

WHO (1996) menyebutkan bahwa pendidikan kesehatan adalah bagian dan
seluruh upaya kesehatan yang menitikberatkan pada peningkatan perilaku sehat.
Pendidikan kesehatan juga diperfukan untuk mendorong meningkatnya pengetahuan,
sikap seseorang terhadap lingkungan sekitar dan perbaikan perilaku sehat. Sedangkan
Motoatmojo {1993) mengatakan babwa pendidikan keschatan merupakan suatu
proses belajar yang menyangkut persoalan impur, proses dan outpat. Pendidikan
kesehatan juga merupakan kombinasi dari berbagai pengalaman belajar seseorang
unfuk memberikan fasilitas atan sarana menuju peningkatan perilaku sehat { Green,
1980, cit, Glanz, 1997). Green (1986) menyatakan bahwa ada tiga faktor vang sangat
berpengaruh terhadap perubahan perilaku, yaitu : 1) predisposing factor,
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:- enabling factor dan 3) reinforcing factor. Pendidikan kesehatan yane dilakukan,

; as dalam bentuk penclitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode

zmih dan kenseling yang didukung media poster (pendidikan keschatan) dalam

meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku pekerja mengasap ikan sebagai upaya
encegahan [SPA.

ahan dan Cara Penelitinn

Jenis penelitian adalah eksperimen semu atau Owuazi experimental dengan
mmcangan Neneguivalent Control Group Design With Pre Test and Post Test
Mook and Campbell, 197%). Dengan memperhatikan kriteria inklusi, subyek penelitian
dibagi menjadi dua kelompol, yait kelompok perfakuan dan kelompok kontrol dengan
“masing-masing kelompok berjumlah 30 orang vang diambil dari lokasi pengasapan
Ecelurahan Bandarharjo, Semarang Utara. Kelompok perlakuan diberi metode
samah poster dan kelompok kontrol diberikan metode konseling poster.
Bengukuran nilai pengetahuan, sikap dan perilaku subyek penelitian dilakukan
8 disa tahap, vaitu sebelum dan sesudah program pendidikan kesehatan.
Besrvak 27 item pertanyaan ditujukan untuk mengukur pengetahuan subyek tentang
enyakit ISPA, penyebab, tanda dan gejala, pola pencarian pengobatan serta upaya
“pencegahan [SPA vang dapat dilakukan pekerja. Disamping itu terdapat 22
- pertunyaan untuk mengakur sikap dan 14 pertanyaan untuk mengukur perilaku
-pencegahan. Semua hasil pengukuran berskala rasio dan perhitungan statistik
dilakukan dengan pair i-test dan independent i-test dalam program SPSS.

Hasil dan Pembahasan
i Hasil uji statistik terhadap karaktenistik responden vang meliputs umur, jens
kelamin, pendidikan, lama bekerja, status [SPA, keikutsertaan dalam mengikuti
- pendidikan kesehatan dan informasi vang diperaleh subyek penelitian menunjukkan
hasil ridak ada perbedaan yang bermakna (p=0,03) antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol. Tidak berbedanva hasil uji statistik tersebut menunjukkan adanya
homogenitas karakteristk subyek penelitian antara kedua kelompok. Homogenitas
subyek penelitian ind sesusi dengan persyaratan dalam penelitian Chaesi Experi-
mental (Rossi, 1993).

Pada saat pre-fest pengukuran pengetahuan dengan 27 ilem pertanyaan
mendapatkan rerata sebesar 19,10+ 2,86 pada kelompok perlakuan dan 19,17 +
3.27 pada kelompok kontrel. Dengan menggzunakan uji imdspendent r-test
menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna di antara kedua kelompok (p=0,03).
Pethitungan nilai sikap subvek pada pre-fest diperoleh hasil rerata sebegar 5947 +
7.94 untuk kelompok perlakuan dan 61,23 £ 10,23 untuk kelompok kontrol. Hasil uji
statistik menunjukian tidak ada perbedaan yang bermakna di antara kedua perlakuan
{p=0.05), sedangkan perhitungan terhadap perilaku pencegahan diperoleh rerata
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nilai 8,03+ 248 untuk kelompok perlakoan dan 8,53 &2 22 untuk kelompaok kontrof,
Lji statistik menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna di antara kedua
kelompook perlakuan (p=0,03). Tidak adanya perbedaan yang bermakna di antara
kedua kelompok perlakuan pada kondisi awal porgram pendidikan merupakan
persyaratan yang harus dipenuhi dalam smdi guasi experimenial (Pratiknya, 1988),
Keadaan tersebut sckaligus menunjukkan homogenitas responden pada awal
penelitian eksperimen semu (Rossi, [995).

Disamping itu pengujian statistik juga dilakukan pada saat sesudah { post-fesi)
propram pendidikan kesehatan terhadap variabel pengetahuan, sikap dan perilaku
subyek penelitian. Hasil uji statistik dengan mengpunakan imdependent -test
menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna di antara kedua kelompok
perlakuan (p=0,05). Keadaan ini mengandung pengertian bahwa tidak ada perbedazn
antara hasil yang diperoleh melalui pendidikan kesehatan dengan metode ceramah
poster dan konseling poster. Hal ini sesuai dengan anjuran dari Green (1980 cit
Glanz, 1997) vang menganjurkan dalam pendidikan kesehatan sebaiknya dilakukan
dengan menggunakan kombinasi media. Tidak berbedanya hasil vang diperoleh,
kemungkinan disebabkan oleh dominasinya faktor poster dalam mempengarahi
subvek penelitian. Hal imi dapat dimaklumi mengingat beberapa faktor, yaitu 1)
keterbatasan waktu responden dalam mengikuti kegiatan pendidikan keschatan, 2)
kurang pahamnya responden terhadap masalah-masalah kesehatan, dan 3) kepedulian
terhadap kesehatan imdividu yang kurang.

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan, sikap
dan perilaku responden sebelum dan sesudah dilakukan program pendidikan
kesehatan dilakukan uji statistik pair i-fest. Pengujian statistik terhadap nilai recata
pengetahuan pada kedua kelompok menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
{p=0.05). Hal ini mengandung pengertian bahwa pendidikan kesehatan baik dengan
metode ceramah poster dan konseling poster dapat meningkatkan pengetahuan
responden dalam upava pencegahan penyakit ISPA. Dengan asumsi bahwa
pengaruh poster sama di antara kedua kelompok maka hasil ini sesuai dengan
penelitian sejenis vang dilakukan oleh Hiswani, 2000 pada subyek pasien Dioberes
Mellisus Type I di RSU Pimgadi Medan, yang menpgatakan bahwa pendidikan
kesehatan dengan metode ceramah dan diskusi dapat meningkatkan pengetahuan
dan sikap penderita Diaberes Mellius.

Hasil lam terhadap pengujian pada sikap responden diperoleh nilai yang bermakna
{p=0,03) pada kedua kelompok perlakuan. Hal ini memperlihatkan bahwa kedua
metode pendidikan kesehatan dapat digunakan dan mampu menghasilkan perubahan
sikap para pekerja pengasap ikan dalam mencegzh ISPA. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Prabandari (1 996), yvang menyatakan bahwa metode
seminar dan diskusi efektif untuk meningkatkan sikap siswa SLTP Yogyakaria
terahadap perilakn merokok.
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Perhitungan lain terhadap perilaku menunjukkan hasil perbedaan yang bermakna
pada kelompok konseling poster (p<0,05) dan hasil perbedaan vang tidak bermakna
pada kelompok ceramah poster (p=0,05). Hasil ini berarti bahwa pendidikan kesehatan
“dengan metode konseling vang didukung media poster menghasilkan pengaruh
perubahan perilaku pekerja pengasap ikan dalam mencegah penyakit [SPA,
sedangkan metode ceramah poster tidak mempunyai pengaruh terhadap perubahan
perilaku. Hal ini dapat dimaklumi mengingat dalam penvampaian materi dan jumlah
;_i:elﬂmpnic vang lebih sedikit pada kelompok konseling, interaksi fasilitator dengan
responden lebih dekat bila dibanding kelompok perlakuan. Dengan asumsi bahwa
- pengaruh poster kepada pekenja sama di antara kedua kelompok maka hasil tersebut
-sesuai dengan pendapat WHO(1993) yang mengatakan bahwa pendidikan keschatan
“melalui konseling akan memperoleh hasil vang maksimal bila dibanding dengan metode
yang lain.

Pengukuran riwayat [SPA dilakukan sebelum dan sesudah program pendidikan
Eesehatan, Pertanyaan vang diberikan kepada responden berupa pertanyaan tertutup
‘mengenai pejala-gejala ISPA (batuk, pilek, sesak napas, sakit tenggorokan dan mengi)
yang didapat responden selama 2 bulan sebelum dan sesudah program. Hasil pre
fest terhadap riwayat ISPA pada subyek penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan
-vang bermakna di antara kedua kelompok perlakuan (p=0,03). Hal ini sesuai dengan
persvaratan sebuah penelitian guasi experimental, Keadaan awal kedua subyek
- perlakuan harus dalam keadaan homogen (Ressi, 1995). Hasil tersebut juga didapat
‘dalam perhitungan pada saat posi-tesr dilakukan vang menunjukkan tidak ada
'_perhcdaan yang bermakna anatara kelompok perlakuan dan komtrol (p=0,03),
Keadaan ini mengandung pengertian  bahwa baik metode ceramah poster dan
Ronseling poster Bdak mampu membenkan perbedaan pengaruk terhadap penunman
‘mwayat [SPA pekerja pengasap ikan,

Untuk mendapatkan informasi ada tidaknya pengaruh pendidikan keschatan
terhadap rivayat ISPA sebelum dan sesudah program pendidikan dilaloukan pengujian
dengan MeNemar rest pada masing-masing kelompok perlakuan, Pada kelompok
perlakuan (ceramah poster) dipereleh hasil tidak ada perbedaan yang bermakna
antara sebejum dan sesudah program (p0,05), demikian juga pada kelompok kontrol
Lkonseling poster). Hagil tersebut mengandung pengertian bahwa keadaan riwayat
ISPA (bawuk, pilek, sesak napas, sakit tenggorokan, dan mengi) vang dialami pekerja
pengasap ikan sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan tidak mengalami
perubahan atau sama. Tidek adanya perbedaan riwayat ISPA sebelum dan sesudah
program dischabkan oleh banyaknya fakier resiko yang didapat para pekerja pengasap
ikan sefain polusi udara di lingkungan kerja vang tidak dapat dikendalikan dalam
clitian ini, yartu 1) faktor lingkungan tempat tinggal yang sering terkena banjir
vang mengakibatkan lembabnyva udara dan lantai ramah, 2) lingkungan ramah
inggal vang padat, dan 3) kepadatan penghuni dalam satu rumah yang padat
avercrowdir). Ke iiga faktor imlab vang diduga kuat menyvebabkan tidak berbedanya
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keadaan ISPA sebelum dan sesudah program pendidikan kesehatan {Depkes, 1993).
Hasil statistik tersebut memberikan gambaran bahwa dengan pendidikan kesehatan
baik melalui ceramah poster dan konseling poster vang dilakukan tidak mampu
memberikan pengaruh penurunan riwayat ISPA (batuk, pilek, sesak napas, sakit
tenggorokan dan mengi) bagi para pekerja pengasap ikan khususnya pekerja
pengasap ikan di wilayah Kelurahan Bandarharjo, Semarang Utara.

Simpunlan

[

Efektivitas pendidikan keschatan melalui metode ceramah dan konseling
kelompok vang didukung poster adalah sama dalam memberikan pengaruh
perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku pekerja pengasap dalam pencegahan
ISPA.

Metode ceramah poster dan kenseling kelompok yang didukung poster keduanya
dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap pekerja pengasap ikan dalam
mencegah penvakit ISPA.

Metode konseling kelompok yang didukung dengan media poster memberikan
pengsruh perubahan perilaku pekerja pengasap ikan dalam upava mencegah
ISPA, tetapi pada metode ceramah yang juga didukung dengan media poster
tidzk memberikan pengaruh perubahan perilaku pekerja pengasap ikan dalam
mencegah [SPA.

Saran

1.

Perlu adanya penyegaran kembali melalui penyuluhan kesehatan guna
memberikan informasi kesehatan kepada para pekerja pengasap 1kan secara
berkala minimal setahun sekali oleh institusi terkait (Dinkes, Dinas Perikanan
dan Dinas Pekerjaan Umam).

Perlu segera dilakukan penataan lokasi pengasapan secara permanen dengan
dilengkapi sarana keselamatan kerja oleh pemerintah dan pengusaha pengasapan
ikan {Pengusaha pengasap ikan, Dinas Pekerjaan Umuom, Dinas Tata Kota,
Dinas Kesehatan dan Dinas Perikanan).

. Dalam melakukan pendidikan kesehatan bagi pekerja pengasap ikan dapat

menggunakan metode ceramah dan konseling kelompok yang didukung media
poster dalam pencegahan penyakit ISPA.
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ahel 1a. Karakteristik Subyek Penelitian Sebelum Pendidikan Kesehatan (Kelompok
Perlakoan dan Kelompok Kontrol)

Karakteristik sub Milad Stignifikasi
Umur -1,141 0,239
Jenis kelamin 0,655 0417
Pendidikan 0324 0,955
Lama bekerja 0,365 0,717
Keikutsertaan dalam penyuluhan 0,741 0,389
Informasi vang diterima sebelumnya 12040 0,273
Riwayat ISPA 0,218 0,640

1b. Pengaruh Metode Ceramah Poster terhadap Upaya Pencegahan ISPA

Pengetahuan 19.10 +£2.86 2130+ 2.67 0.001
Sikap 39.87+£7.54 19.10+£7.377 0003
Perilaku 803248 9.23+2.39 0056
Riwayat ISPA - - 092

be] 1o, Pengaruh Metode Konseling Poster terhadap Upava Pencegahan ISPA

o Variabel Pre-test Pos-test Signifikasi
Pengetahuan 19.17+3.27 2197233  0.000
Sikap 61.23+10.23 66.80+897  0.001
Perilaku 8.53222 1007+239  0.005
Riwayat [SPA : = 0,063

fsbel 1d. Efektivitas Metode Ceramah Poster {Perlakuan) dan Konseling Poster
(Kontrol) terhadap Upaya Pencegahan 15PA

Yaruubel Perlakuan Kaontrol Signifikas:
Pengetahuan 2130+ 2.67 21972233 0306
Sikap 6430+ 7377 66.88=8.97 0234
Perilaku 023+239 10072239 0182
Riwayat ISPA - - 0.781
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